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PENDANULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak ada perusahnan di dunia ini yang tidak menginginkan
keuntunpgan, kemakmuran, serta kemajuan bagi perusahaannya. Keuntungan,
kemakmuran serta kemajuan sebuah perusahaan tidak dapat lepas dari
kekayaan yang dimiliki dan dikelola oleh perusahaan tersebut, yang berupa
persediaan barang dagang. Karena dengan kekayaan persediaan yang dimiliki
perusahaan tersebut, suatu perusahaan akan dapat melakukan banyak hal
untuk melakukan kegiatan operasional.

Untuk mencapai semuanya itu suatu perusahaan harus memiliki sistem
pengendalian internal yang baik serta cfektif untuk menghindari hal-hal yang
dapat merugikan perusahaan. Seperti halnya pencurian, kecurangan, yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Untuk itu
diperlukan kerja sama yang baik antara pemilik perusahaan dengan seluruh
pihak manajemen serta pegawai yang ada di perusahaan tersebut.

Dalam rangka pencapaian tujuan dan pengelolaan perusahaan yang
dimaksud, tergantung pada kualitas operasional juga dari seluruh sistem yang
ada dalam perusahaan. Akan letapi sangat disadari bahwa pengelolann
perusahaan adalah sesuatu yang sangal kompleks yang di hadapi olch pihak

manajemen  perusahaan, schingga kebijnkan dan sistem yang dirancang




diharapkan benar-benar dapat menunjang kesceluruhan aktifitas serta roda
organisasi perusahaan, puna mengimbangi kekuatan dan kelemahan internal
dengan peluang dan ancaman eksternal agar dapat mempertazhankan
keunggulan bersaing demi pencapaian tujuan perusahaan (ersebut.

Salah satu penycbab terjadinya kekacavan-kekacauan dalam proses
persediaan produksi adalah lemahnya sistem pengendalian internal pada
proses tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka sctiap perusahaan
perlu menyusun suatu sistem dan prosedur yang dapat menciptakan

pengendalian internal yang baik dalam mengatur pelaksanaan proses

persediaan.

. Permasalahan

Pandangan dan sikap dalam proses pengendalian internal khususnya
pada sistem akuntansi persediaan yang meliputi rencana organisasi dan
prosedur serta catatan yang berkaitan langsung dengan pengamanan aktiva
guna memberikan jaminan yang memadai dalam optimalisasi pengelolaan
persediaan.

Bagi perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur, sistem
pengendalian internal yang efektif merupakan suatu keharusan karena tidak
lepas dari persoalan persediaan produksi. Karena sebagian besar modal
perusahaan terikat pada persediaan guna melakukan aktivitas proses produksi

tersebut. Dengan adanya sistem pengendalian intemal yang baik dan efekti,




maka kekacauan-kekacauan yang umum dan biasa terjadi dalam bidung
produksi seperti terjadinya pemborosan dan kecurangan pada persediaan yang
tejadi selama proses produksi dapat dihindari dan ditangani, agar tujuan
perusahaan dapat terwujud seperti apa yang diharapkan.

Begitu pentingnya peranan persediaan dalam operasi  perusahaan
sehingga perlu diadakan metode penilaian persedinan yang tepat untuk
memperoleh hasil usaha yang sesuai dengan periode pembukuannya. Selain
ity manajemen perusahaan juga perlu mempunyai sistem pengendalian intemn
vang baik yang dapat menjalin keamanan persediaan milik perusahaan itu
sendin. Dengan adanya pengendalian intern maka akan segera diketahui pada
ketidakberesan dalam perusahaan. Disamping itu, persediaan juga mempunyai
aspek ganda yaitu disajikan dalam bentuk neraca atau merupakan persediaan
neraca sebagai aktiva perusahaan juga disajikan dalam perhitungan rugi laba
schagai clemen harga pokok. Oleh karena itu kesalahan dalam menentukan
nilai persediaan, bukan saja akan mengakibatkan kesalahan dalam pos neraca,
akan tetapi juga dalam pos rugi laba perusahaan baik untuk periode sekarang
maupun untuk periode selanjutnya. Dan pada akhimya, pembaca laporan
keuangan tersebut akan keliru atau salah dalam menafsirkan keadaan posisi
keuangan perusahaan tersebut,

Begitu juga halnya dengan PT. Perkebunnon Nusantara Bantaran -
Wlingi dimana fungsi persedinan sangat mempengaruhi terhadap operasi-

operasinya. Kegagalan atas pencatatan persediann akan berakibat kerugian




pula techadnp perusahnnn, Derdasarkan urninn-urninn Jdiatns, telah mendorong
penulis untuk memilih masalal pengendalion intern sebagai obyck penulisan
skripsi, dengon judul “Analisis [ifektivitas Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Sistem Akuntansi Persedinan pada PT Perkebunan Nusantarn XII

Bantaran - Wlingi, Kabupaten Dlitar,

. Rumusan Masalah

Oleh karena siklus akuntansi persedioan cukup luas jangkauannya
maka penulis hanya akan membahas mengenai persedinan barang dagang saja,
yaitu teknik pemeriksaan persedinan yang dilakukan oleh PT. Perkebunan
Nusantara dari hasil produksi sampai dengan penjualan ke konsumen.
Masalah-masalah yang sering kali dihadapi dalam persedinan, dan yang perlu
untuk diteliti, yaitu :

Apakah dengan adanya Sistem pengendalian Internal yang Efekdif
akan memiliki pengaruh yang kuat terhadap tersedianya persedinan yang baik
melalui Sistem Akuntansi Persedinan ?

D. Tujuan Penelitinn

Untuk menganalisis Kuatnya Pengarub Sistem Pengendalian Internal
yang Efektif, terhadup tersedianyn persedinan yang balk melalui Sistem

Akuntansi Persedinan|
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o Wegunann Penelitlan

Dibaraphannya penclitian ind menlibl moanfaat sebaga beriing
gt petihin, melahni penelitian ini pennlis memperaleh kesempotan umtak
meneraphon  feon-teon yang selama ini penulis dapation  untuk
ditmplementasikon ke dalam praktek yang sesunggubnya, jugs menembah
wawansnn sertn pengetahuan tentang hagaimana prosel perapcangin serta
peluksannan Sistem pengendalian intermal terhadap system  akuntinsi

persedinan.

Baopi perusahoan, diharmphan hasil dane penelitian ni dapat dijadiian
pertimbangan  untuk - perbaiban sistem pengendalian  internal  pada
perusahaan tersebut sehingga dapat mencapai wjuan yang diinginkan.

Bopl pihak lain, hasil penelition im diharmphan dapat digunakan untuk

memjadi referensi dan mendorong  umbulnya  penelitian ke depan

herikutnyu
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